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PENDAHULUAN

This study aims to analyze the interpersonal role of the
Village Head in community empowerment in Darubiah
Village, Bulukumba Regency. The research uses a
qualitative approach with a descriptive type. The empirical
data analyzed comes from research conducted in 2014, so
the findings reflect interpersonal leadership practices
during that period. The study involved five informants: the
Village Head, Village Secretary, Head of the Village
Unit/ KUD, Head of the Village Consultative Body (BPD),
and a community leader. Data was collected through
interviews and documentation, then analyzed through the
stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. Data credibility was checked using source
triangulation. The results show that the Village Head
performs the interpersonal role through involvement in
community activities and relationships with village
officials and community leaders. However, there are
differences in the informants' views regarding the
consistency of the Village Head's presence and punctuality
in certain activities. These findings indicate that the
interpersonal role has been carried out but not yet fully
optimally. This study provides an empirical picture of
interpersonal leadership practices in the context of village
community empowerment in 2014. The study's limitation
lies in the scope of informants and the data period, so the
results cannot be used to conclude the current condition of
Darubiah Village.

Kepemimpinan desa dalam pemberdayaan masyarakat melibatkan
lebih dari sekadar fungsi administratif, kepala desa berperan sebagai
dinamisator, fasilitator, motivator, inovator, pelopor, dan stabilisator yang
menghubungkan kebutuhan masyarakat dengan proses pembangunan
(Nasir, 2025). Dalam penelitian di Darmorpis, kepala desa menunjukkan
kemampuan untuk memobilisasi partisipasi masyarakat melalui kolaborasi
dengan pemimpin tradisional dan tokoh agama, yang menjadi kunci
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keberhasilan program pembangunan (Iswahyudi et al., 2025). Selain itu,
kepemimpinan reflektif yang diadopsi oleh kepala desa dapat menciptakan
inovasi sosial yang memperkuat hubungan antarwarga dan meningkatkan
kepercayaan dalam komunitas (Datusahlan et al., 2025). Di Roda, kepala
desa berperan dalam merancang program pembangunan dan menjalin
koordinasi dengan pihak eksternal, yang menunjukkan pentingnya
kepemimpinan yang komunikatif dan responsif (Harapik et al., 2025).
Penelitian di Sriwedari juga menekankan bahwa kepala desa berfungsi
sebagai sumber inovasi dan penggerak inisiatif masyarakat, yang
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan melalui program
pemberdayaan yang beragam (Agustin & Priyanti, 2020). Dengan demikian,
kepemimpinan desa yang efektif tidak hanya berfokus pada administrasi,
tetapi juga pada pengembangan kapasitas sosial dan partisipasi aktif
masyarakat dalam pembangunan berkelanjutan (Lestari, 2025).

Di lapangan, harapan bahwa kepala desa mampu menjalankan peran
interpersonal secara optimal tidak selalu sejalan dengan kenyataan. Di Desa
Darubiah, Kecamatan Bontobahari, Kabupaten Bulukumba, ditemukan
indikasi bahwa keterlibatan kepala desa dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan belum sepenuhnya konsisten, sebagian kehadiran
diwakilkan kepada perangkat desa, dan terdapat pula keterlambatan dalam
menghadiri kegiatan yang melibatkan tokoh masyarakat. Kesenjangan antara
idealnya peran interpersonal seorang pemimpin desa dengan realitas
pelaksanaannya di lapangan inilah yang menjadi fenomena menarik untuk
dikaji, karena berpotensi memengaruhi efektivitas proses pemberdayaan
masyarakat setempat. Sekaligus mencerminkan tantangan yang lebih luas
dalam kepemimpinan desa di Indonesia.

Penelitian oleh Fazry (2023) menunjukkan bahwa kepala desa sering
kali tidak dapat menjalankan peran mereka secara optimal, dengan
keterlibatan yang tidak konsisten dalam kegiatan masyarakat dan sering kali
diwakilkan kepada perangkat desa. Keterlambatan dalam menghadiri acara
yang melibatkan tokoh masyarakat juga menjadi masalah, yang berpotensi
menghambat efektivitas pemberdayaan masyarakat (Harapik et al., 2025).
Selain itu, faktor-faktor seperti sumber daya manusia yang terbatas,
pendanaan yang tidak memadai, dan kurangnya partisipasi masyarakat
turut berkontribusi pada lambatnya pelaksanaan program pembangunan
(Meliyani et al., 2024); (Gea et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk
memperkuat peran kepala desa melalui peningkatan komunikasi, partisipasi,
dan dukungan dari pemerintah daerah agar dapat mencapai hasil yang lebih
baik dalam pembangunan desa. Berangkat dari kesenjangan tersebut,
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana peran
interpersonal Kepala Desa Darubiah dijalankan dalam upaya pemberdayaan
masyarakat, serta sejauh mana peran tersebut telah berjalan secara efektif
dalam mendukung tercapainya tujuan pembangunan desa.

Kajian mengenai kepemimpinan kepala desa menunjukkan bahwa
peran interpersonal kepala desa sangat penting dalam pemberdayaan
masyarakat, meskipun penelitian yang mendalami aspek ini masih terbatas.
Beberapa studi, seperti yang dilakukan di Desa Mantimin dan Desa Roda,
menekankan bahwa kepemimpinan yang komunikatif dan partisipatif
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berkontribusi signifikan terhadap keberhasilan program pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat, termasuk dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat dan kolaborasi dengan pihak eksternal (Ambarita et al., 2025);
(Harapik et al., 2025). Selain itu, penelitian di Desa Mulyoharjo menunjukkan
bahwa kepemimpinan demokratis dapat meningkatkan kapasitas
masyarakat melalui program pelatihan dan pemberdayaan ekonomi,
meskipun tantangan seperti partisipasi generasi muda masih ada (Maharani
& Tijan, 2025). Penelitian lain juga menyoroti pentingnya gaya kepemimpinan
yang partisipatif dalam pengambilan keputusan dan pengembangan desa
(Ramadhan et al., 2025); (Rumbruren & Mansawan, 2025). Sementara pada
penelitian ini, secara spesifik mendalami peran interpersonal kepala desa
khususnya dengan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi kasus di
Desa Darubiah masih relatif terbatas. Hal ini menunjukkan adanya celah
penelitian (gap riset) yang perlu diisi untuk memahami lebih dalam dimensi
interpersonal kepemimpinan kepala desa dalam konteks lokal yang spesifik,
seperti di Desa Darubiah ini.

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui analisis peran
interpersonal kepala desa dalam konteks spesifik Desa Darubiah, Kabupaten
Bulukumba dengan menghadirkan data primer dari wawancara langsung
terhadap kepala desa, perangkat desa, dan tokoh masyarakat di Desa
Darubiah, sehingga memberikan gambaran kontekstual yang belum banyak
diungkap dalam penelitian sejenis. Berbeda dari beberapa kajian sebelumnya
yang membahas kepemimpinan desa atau tata kelola partisipatif secara
umum, penelitian ini memusatkan perhatian pada kepala desa sebagai
pemerintah dalam melakukan pemberdayaan masyarakat setempat.
penelitian ini penting mengingat efektivitas peran interpersonal kepala desa
berkontribusi langsung terhadap keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat, keharmonisan relasi antara pemimpin dan warga, serta
keberlanjutan pembangunan desa secara partisipatif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan evaluatif bagi kepala desa
serta pemangku kebijakan dalam memperkuat pola kepemimpinan berbasis
hubungan interpersonal di tingkat desa.

Perlu ditegaskan bahwa penelitian ini menggunakan data yang
dihimpun pada tahun 2014 untuk mengkaji peran interpersonal Kepala Desa
Darubiah dalam pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian, fenomena
mengenai keterlibatan kepala desa, pola pendelegasian tugas, komunikasi
interpersonal, dan ketepatan waktu yang dibahas dalam penelitian ini
merujuk pada konteks sosial dan pemerintahan desa pada periode tersebut.
Penegasan temporal ini penting agar temuan penelitian dipahami secara
proporsional sebagai gambaran empiris pada waktu penelitian dilakukan,
bukan sebagai representasi langsung kondisi pemerintahan Desa Darubiah
pada saat artikel ini dipublikasikan. Berdasarkan konteks tersebut,
penelitian ini berfokus pada analisis praktik kepemimpinan interpersonal
kepala desa sebagaimana terekam dalam data tahun 2014, sekaligus
memberikan pemahaman mengenai hubungan interpersonal sebagai salah
satu aspek penting dalam proses pemberdayaan masyarakat desa.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai peran interpersonal Kepala Desa dalam
pemberdayaan masyarakat di Desa Darubiah, Kabupaten Bulukumba. Data
empiris yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data penelitian tahun
2014, sehingga temuan yang dihasilkan menggambarkan kondisi dan praktik
kepemimpinan interpersonal pada periode tersebut, bukan kondisi terkini.
Penelitian ini melibatkan lima informan yang dipilih berdasarkan keterkaitan
mereka dengan penyelenggaraan pemerintahan desa dan kegiatan
pemberdayaan masyarakat, yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua Unit
Desa/KUD, Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan tokoh
masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi untuk
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan peran interpersonal Kepala
Desa dalam berinteraksi, berkomunikasi, serta membangun hubungan
dengan perangkat desa dan masyarakat.

Data dianalisis secara deskriptif melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan
menyeleksi serta memusatkan perhatian pada informasi yang relevan dengan
fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan secara sistematis untuk
mengidentifikasi pola dan perbedaan pandangan antar-informan. Tahap
akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi
data. Untuk menjaga kredibilitas temuan, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari
berbagai informan. Mengingat data yang dianalisis berasal dari tahun 2014,
interpretasi hasil penelitian dibatasi pada konteks waktu tersebut. Penelitian
ini tidak melakukan pengumpulan data longitudinal maupun verifikasi
lapangan terkini, sehingga hasilnya tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan perubahan atau perkembangan praktik kepemimpinan
interpersonal Kepala Desa Darubiah setelah periode penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini bersumber dari data
penelitian tahun 2014 yang diperoleh melalui wawancara terhadap lima
informan, yaitu Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua Unit Desa (KUD), Ketua
Badan Permusyawaratan Desa (BPD), dan tokoh masyarakat. Data tersebut
digunakan untuk menggambarkan praktik peran interpersonal Kepala Desa
Darubiah dalam konteks pemberdayaan masyarakat pada periode penelitian.
Oleh karena itu, uraian mengenai pola kehadiran kepala desa, pendelegasian
kegiatan, keteladanan, serta perbedaan persepsi antar-informan harus
dipahami sebagai temuan historis yang merefleksikan situasi pada tahun
2014. Analisis berikut tidak dimaksudkan untuk menyimpulkan bahwa pola
kepemimpinan tersebut masih berlangsung dalam bentuk yang sama pada
saat artikel ini dipublikasikan.

Kehadiran kepala desa Darubiah dalam berbagai forum sosial bukan
sekadar formalitas seremonial, melainkan instrumen strategis untuk
membangun modal sosial dan legitimasi kepemimpinan di tingkat akar
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rumput. Untuk menelusuri bagaimana peran tersebut dijalankan oleh Kepala
Desa Darubiah, peneliti menghimpun keterangan dari lima informan yang
memiliki posisi berbeda dalam struktur sosial dan pemerintahan desa, yakni
Kepala Desa sendiri, Sekretaris Desa, Ketua Unit Desa, Ketua Badan
Permusyawaratan Desa, dan seorang Tokoh Masyarakat. Kelima penuturan
tersebut selanjutnya dirangkai dan didialogkan satu samalain agar diperoleh
gambaran yang lebih utuh mengenai konsistensi maupun kesenjangan
persepsi antaraktor.

Untuk mengetahui peranan Kepala Desa sebagai interpesonal maka
peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Desa Darubiah Kecamatan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba sendiri, la mengatakan bahwa:

“Saya selalu menghadiri setiap acara yang di lakukan oleh masyarakat,
baik acara keluarga maupun acara lainnya yang dilakukan oleh
masyarakat. Kehadiran saya sebagai bentuk kepedulian dan keteladan
bagi masyarakat selaku pimpinan. Akan tetapi untuk acara didalam
desa saya sendiri yang menghadirinya akan tetapi menghadiri acara
resmi diluar desa semua diserahkan kepada Sekertaris Desa”.

Pernyataan Kepala Desa (KD) di atas memperlihatkan pembagian peran
yang cukup terstruktur antara kehadiran personal untuk kegiatan di dalam
desa dan pendelegasian kepada Sekretaris Desa untuk acara resmi di luar
desa. Pola ini mengindikasikan adanya kesadaran manajerial mengenai
keterbatasan waktu dan sumber daya, sekaligus upaya menjaga kehadiran
simbolik di lingkungan internal desa. Namun demikian, klaim tersebut tidak
dapat berdiri sendiri sebagai kebenaran tunggal. Perlu diuji melalui
triangulasi dengan pandangan informan lain yang berada pada posisi
berbeda dalam struktur pemerintahan desa, guna melihat apakah pola
pendelegasian itu dipersepsikan secara sama oleh pihak yang menerima
pendelegasian maupun oleh masyarakat yang menjadi sasaran
pemberdayaan.

Selanjutnya peranan kepala desa sebagai interpesonal maka peneliti
melakukan wawancara Sekretaris Desa Darubiah Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba mengatakan bahwa:

“Kepala desa selalu menghadiri acara resmi maupun tidak resmi.

Tetapi, khusus diluar desa, biasanya diwakili oleh saya selaku

Sekretaris Desa sehingga kepala desa hanya menghadiri acara didalam

desa saja’.

Pernyataan Sekretaris Desa di atas disandingkan dengan penuturan
Kepala Desa sebelumnya, tampak titik temu yang signifikan, keduanya
sepakat bahwa pembagian tugas kehadiran didasarkan pada lokasi kegiatan,
yakni di dalam desa dihadiri langsung oleh kepala desa, sedangkan acara
resmi di luar desa diwakilkan kepada sekretaris desa. Konsistensi narasi
antara pemimpin dan bawahannya ini memperkuat validitas temuan bahwa
pendelegasian bukanlah bentuk penghindaran tanggung jawab, melainkan
strategi pembagian kerja yang telah disepakati bersama. Pola semacam ini
sejalan dengan temuan Harapik et al. (2025) di Desa Roda, yang
menunjukkan bahwa kepala desa yang komunikatif dan responsif cenderung
membangun mekanisme koordinasi yang jelas dengan perangkat desa
maupun pihak eksternal, sehingga tugas-tugas kepemimpinan tetap dapat
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berjalan efektif meskipun tidak seluruhnya ditangani langsung oleh kepala
desa.

Hal yang sama diungkapkan tentang peranan kepala desa sebagai
interpesonal maka peneliti melakukan wawancara dengan ketua KUD
Darubiah Kecamatan Bontobahari Kabupaten Bulukumba mengatakan
bahwa:

“Pimpinan dalam menghadiri acara didesa selalu datang, itu dilakukan

untuk menjadikan pimpinan sebagai teladan bagi anggotanya dan juga

acara yang biasa dilaksanakan didesa tidak begitu jauh jarak
tempuhnya maka pimpinan datang sendiri tampa diwakili oleh pihak
pengurus desa lainnya”.

Suara Ketua Unit Desa (KUD) menambahkan dimensi baru dalam
dialog temuan ini, yakni penekanan pada aspek keteladanan dan
pertimbangan jarak tempuh sebagai faktor yang memengaruhi keputusan
kepala desa untuk hadir secara langsung. Jika pernyataan Kepala Desa dan
Sekretaris Desa lebih menonjolkan pembagian peran berdasarkan lokasi
formal-informal, maka KUD memperkaya pemahaman tersebut dengan
menyoroti motif di balik kehadiran, yaitu fungsi keteladanan bagi anggota
masyarakat. Perspektif ini relevan dengan konsep kepemimpinan reflektif
yang dikemukakan Datusahlan et al. (2025), yang menegaskan bahwa inovasi
sosial dan penguatan hubungan antarwarga sangat dipengaruhi oleh sejauh
mana pemimpin mampu menampilkan diri sebagai figur yang dapat dicontoh,
bukan sekadar figur struktural yang berjarak dari masyarakatnya.

Untuk mengetahui peranan kepala desa sebagai interpesonal maka
peneliti melakukan wawancara KBPD Darubiah Kecamatan Bontobahari
Kabupaten Bulukumba mengatakan bahwa:

“Setiap ada acara untuk kegiatan yang berhubungan dengan pihak

desa maka kepala desa selaku pimpinan desa setiap saat datang

menghadiri acara itu baik itu secara resmi maupun tidak resmi akan
tetapi biasanya acara resmi  yang biasanya didatangi dan yang tidak
resmi diwakili oleh pengurus desa”.

Keterangan dari Ketua Badan Permusyawaratan Desa (BPD) semakin
menegaskan pola yang telah terbangun dari tiga penuturan sebelumnya,
sekaligus memberikan nuansa tambahan berupa pembedaan antara acara
resmi dan tidak resmi sebagai variabel penentu kehadiran. Keempat
informan: Kepala Desa, Sekretaris Desa, Ketua KUD dan Ketua KBPD secara
konsisten menggambarkan pola kehadiran yang sama, dialog antartemuan
ini menghasilkan kredibilitas data yang cukup kuat melalui triangulasi
sumber. Kesamaan persepsi lintas informan ini menggambarkan bahwa
budaya kepemimpinan partisipatif, sebagaimana ditekankan oleh Ambarita
et al. (2025) dalam kajian mereka di Desa Mantimin, telah terbentuk sebagai
norma bersama di lingkungan pemerintahan Desa Darubiah, di mana
ekspektasi mengenai kehadiran pemimpin dipahami secara relatif seragam
oleh unsur pemerintahan desa.

Selanjutnya peranan kepala desa sebagai interpesonal maka peneliti
melakukan wawancara dengan Tokoh Masyarakat Desa Darubiah Kecamatan
Bontobahari Kabupaten Bulukumba mengatakan bahwa:
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“Kepala desa kami kebanyakan menyuruh anggota untuk menghadiri
acara yang sifatnya resmi maupun tidak resmi, dan biasa terlambat
datang apabil ada acara yang melibatkan tokoh masyarakat”.

Dialog temuan mengalami titik balik penting ketika pernyataan Tokoh
Masyarakat dihadirkan sebagai pembanding. Berbeda dari empat informan
sebelumnya yang berasal dari lingkaran internal pemerintahan desa, Tokoh
Masyarakat tersebut merepresentasikan sudut pandang eksternal yang lebih
dekat dengan pengalaman langsung masyarakat sebagai penerima manfaat
kepemimpinan. Pernyataan Tokoh Masyarakat tersebutt justru menyoroti
kecenderungan kepala desa untuk menugaskan anggota atau perangkat
menghadiri acara, baik resmi maupun tidak resmi, serta pola keterlambatan
kehadiran pada acara yang melibatkan tokoh masyarakat. Kontradiksi
persepsi ini antara narasi internal yang menekankan konsistensi kehadiran
kepala desa dan narasi eksternal yang menyoroti pendelegasian yang lebih
luas serta keterlambatan merupakan temuan penting yang tidak dapat
diabaikan dalam kajian ini.

Fenomena semacam ini konsisten dengan hasil penelitian Fazry (2023)
yang menemukan bahwa kepala desa kerap tidak dapat menjalankan
perannya secara optimal, dengan keterlibatan yang tidak konsisten dan
kecenderungan untuk mendelegasikan kehadiran kepada perangkat desa.
Demikian pula, keterlambatan kehadiran pada acara yang melibatkan tokoh
masyarakat, sebagaimana diperingatkan oleh Harapik et al (2025), berpotensi
menghambat efektivitas proses pemberdayaan karena melemahkan kualitas
relasi personal antara pemimpin dan basis sosial yang memiliki pengaruh
signifikan di tingkat desa. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa efektivitas
kepemimpinan desa tidak hanya ditentukan oleh kewenangan formal yang
dimiliki kepala desa, tetapi juga oleh konsistensi kehadiran, keterlibatan
langsung, komunikasi, dan kemampuan membangun hubungan sosial
dengan masyarakat. Ketika aspek-aspek tersebut tidak berjalan secara
optimal, proses pemberdayaan masyarakat berisiko menjadi kurang
partisipatif, koordinasi antaraktor desa menjadi lemah, dan berbagai
program pembangunan berpotensi tidak sepenuhnya merefleksikan
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, fenomena ketidakkonsistenan
keterlibatan kepala desa menjadi persoalan penting yang perlu dikaji lebih
lanjut, terutama dalam memahami bagaimana praktik kepemimpinan di
tingkat desa memengaruhi keberhasilan pemberdayaan dan partisipasi
masyarakat.

2. Pembahasan

Peranan Kepala Desa sebagai Interpesonal merupakan peran yang
dilakukan pimpinan dalam bentuk formal. Artinya kepala desa melakukan
tugas dan kewajibannya dengan melakukan berbagai aktivitas yang
berkaitan dengan kepentingan masyarakat, yakni dalam rangka
memberdayakan masyarakat. Titik sentral hubungan interpersonal adalah
manusia yang tidak lepas dalam hubungan dan interaksi dengan orang lain.
Hubungan interpersonal mempunyai tujuan tertentu, yaitu untuk
memelihara harmoni, saling mempengaruhi, mengubah sikap perilaku, dan
sebagainya (Meutia & Dewi, 2017). Salah satu bentuk komunikasi adalah
komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi yaitu komunikasi
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antar dua orang dimana terjadi kontak langsung dalam bentuk percakapan,
contoh: face to face atau melalui telepon. Ciri khas komunikasi pribadi adalah
sifatnya “dua arah dan timbal balik”. Komunikasi interpersonal dilakukan
seseorang untuk tujuan pribadi maupun kepentingan kelompok atau
organisasi. Komunikasi interpersonal bentuknya bervariasi antara lain
konsultasi, lobby, pertemuan empat mata, negosiasi, dan sebagainya.

Konsep peran interpersonal tersebut sejalan dengan kerangka peran
manajerial yang menempatkan seorang pemimpin bukan sekadar sebagai
pengambil kebijakan administratif, melainkan juga sebagai simbol
keteladanan (figurehead), penghubung (liaison), sekaligus penggerak (leader)
(JERI, 2025). Kehadiran Kepala Desa secara fisik maupun sosial turut
menentukan derajat kepercayaan masyarakat terhadap institusi
pemerintahan desa (Saputra et al., 2025). Dalam konteks Desa Darubiah,
peran ini menjadi krusial mengingat proses pemberdayaan masyarakat
sangat bergantung pada intensitas interaksi tatap muka antara kepala desa
dengan warga, tokoh adat, dan tokoh agama, sebagaimana ditemukan pula
pada kepemimpinan di Kampung Darmorpis yang berhasil memobilisasi
partisipasi warga melalui kolaborasi dengan pemimpin tradisional dan tokoh
agama (Iswahyudi Iswahyudi et al., 2025).

Berdasarkan hasil penelitian dari kelima penuturan informan dalam
bentuk wawancara tersebut dapat ditarik benang merah bahwa terdapat dua
lapisan realitas yang berjalan secara paralel dalam praktik kepemimpinan
interpersonal Kepala Desa Darubiah. Lapisan pertama adalah realitas
struktural-internal yang direpresentasikan oleh Kepala Desa, Sekretaris
Desa, Ketua Koperasi Unit Desa (KUD) dan Ketua Badan Permusyawaratan
Desa (BPD), yang secara kompak menggambarkan pola kehadiran yang
terorganisir dan berorientasi pada keteladanan. Lapisan kedua adalah
realitas sosial-eksternal yang direpresentasikan oleh Tokoh Masyarakat, yang
justru menyoroti kesenjangan antara idealitas kehadiran tersebut dengan
pengalaman nyata masyarakat, khususnya terkait ketepatan waktu dan
intensitas keterlibatan langsung kepala desa. Kesenjangan semacam ini
bukanlah hal yang asing dalam kajian kepemimpinan desa di Indonesia;
sebagaimana dicatat oleh Meliyani et al. (2024), dalam penelitian di Desa
Cemarajaya, gaya kepemimpinan yang dipersepsikan positif oleh unsur
pemerintahan internal tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat
partisipasi dan kepuasan masyarakat, terutama apabila komunikasi dan
koordinasi dengan elemen masyarakat tidak berjalan optimal.

Dialog temuan juga mengungkapkan bahwa pendelegasian kehadiran
kepada Sekretaris Desa maupun perangkat desa lainnya tidak serta-merta
dapat dimaknai sebagai kelalaian kepemimpinan. Sebagaimana ditegaskan
berulang oleh Kepala Desa dan Sekretaris Desa, pendelegasian tersebut
didasarkan pada pertimbangan efisiensi waktu dan jangkauan wilayah,
khususnya untuk acara resmi yang berlangsung di luar desa. Pola ini sejalan
dengan prinsip pembagian kerja dalam kepemimpinan modern, sebagaimana
ditemukan pula dalam penelitian Gea et al. (2023) mengenai pengelolaan
kerja sama kelembagaan di Pemerintahan Desa Tetehosi [, yang
menunjukkan bahwa kepala desa yang efektif adalah kepala desa yang
mampu mendistribusikan tugas kepada perangkat tanpa kehilangan kendali
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atas capaian program secara keseluruhan. Akan tetapi, dialog ini juga
menyisakan pertanyaan kritis: sejauh mana batas ideal antara pendelegasian
yang strategis dan pendelegasian yang justru mereduksi kualitas hubungan
interpersonal antara pemimpin dan warganya? Pertanyaan ini menjadi
relevan mengingat pernyataan Tokoh Masyarakat yang menyebut
kecenderungan kepala desa untuk “menyuruh anggota” menghadiri acara,
sebuah frasa yang berkonotasi lebih pasif dibandingkan dengan narasi
pendelegasian yang disepakati sebagaimana digambarkan oleh Kepala Desa
dan Sekretaris Desa.

Isu keterlambatan kehadiran kepala desa pada acara yang melibatkan
tokoh masyarakat, sebagaimana disampaikan Tokoh Masyarakat,
merupakan temuan yang layak mendapat perhatian khusus dalam
pembahasan ini. Dalam perspektif komunikasi interpersonal, ketepatan
waktu bukan sekadar persoalan teknis administratif, melainkan simbol
penghormatan terhadap pihak lain dalam relasi sosial. Keterlambatan yang
berulang berpotensi menggerus rasa hormat dan kepercayaan tokoh
masyarakat terhadap kepemimpinan kepala desa, yang pada gilirannya dapat
melemahkan efektivitas proses pemberdayaan yang sangat bergantung pada
dukungan tokoh-tokoh kunci di tingkat lokal. Temuan ini memperkuat
argumen Harapik et al. (2025) bahwa kepemimpinan yang komunikatif dan
responsif menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan program
pembangunan desa, sekaligus menegaskan peringatan Fazry (2023) bahwa
inkonsistensi keterlibatan kepala desa dalam kegiatan kemasyarakatan
berpotensi menghambat efektivitas pemberdayaan masyarakat secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian dapat dimaknai melalui lensa
modal sosial dalam kepemimpinan desa bahwa kehadiran kepala desa dalam
berbagai kegiatan kemasyarakatan terlepas dari sebagian pendelegasian dan
keterlambatan yang terjadi tetap berfungsi sebagai mekanisme akumulasi
modal sosial, sebagaimana ditekankan dalam kajian Datusahlan et al., (2025)
tentang kepemimpinan reflektif dan inovasi sosial di tingkat pemerintahan
desa. Modal sosial ini terbangun melalui pengulangan interaksi tatap muka
yang relatif konsisten, meskipun tidak selalu sempurna dari segi ketepatan
waktu maupun intensitas kehadiran personal. Senada dengan itu, penelitian
Lestari (2025) mengenai kepemimpinan strategis kepala desa dalam
pengembangan desa wisata berkelanjutan menegaskan bahwa efektivitas
kepemimpinan desa tidak diukur semata dari kehadiran fisik, melainkan dari
kemampuan pemimpin membangun jaringan relasi yang mendukung
keberlanjutan program pemberdayaan, termasuk melalui pendelegasian yang
tepat sasaran. Hal serupa juga tergambar dalam penelitian Ramadhan et al.
(2025) dan Rumbruren & Mansawan (2025), yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan partisipatif yang salah satu wujudnya adalah keterlibatan
langsung dalam forum-forum kemasyarakatan berkontribusi signifikan
terhadap kualitas pengambilan keputusan dan pengembangan desa secara
berkelanjutan.

Hasil temuan mengenai peran interpersonal ini pada akhirnya tidak
dapat dilepaskan dari tujuan akhir penelitian, yaitu pemberdayaan
masyarakat Desa Darubiah. Sebagaimana ditunjukkan oleh Agustin &
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Priyanti (2020) di Desa Sriwedari, kepala desa yang berfungsi sebagai sumber
inovasi dan penggerak inisiatif masyarakat berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan melalui program pemberdayaan yang beragam. Pola kehadiran
interpersonal yang konsisten meskipun diwarnai sejumlah keterbatasan
seperti pendelegasian dan keterlambatan tetap menjadi fondasi awal yang
memungkinkan terbukanya ruang komunikasi antara pemerintah desa dan
masyarakat. Tanpa fondasi interpersonal yang memadai, program-program
pemberdayaan ekonomi maupun sosial berisiko berjalan tanpa dukungan
partisipasi yang memadai, sebagaimana diingatkan oleh Maharani & Tijan
(2025) yang menemukan bahwa tantangan partisipasi, khususnya dari
generasi muda, tetap muncul meskipun gaya kepemimpinan yang diterapkan
sudah bersifat demokratis. Dengan demikian, dialog temuan wawancara
dalam penelitian ini menegaskan bahwa peran interpersonal bukanlah
jaminan tunggal keberhasilan pemberdayaan, melainkan fondasi relasional
yang harus terus dijaga dan diperkuat agar proses pemberdayaan
masyarakat di Desa Darubiah dapat berjalan lebih optimal dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa peran kepala
desa dalam melakukan perannya sebagai peran interpesonal, kepala
berperan tidak begitu aktif apalagi dalam menghadiri acara kepala tetap
hadir walaupun dalam hal itu kepala desa tidak tetap waktu dalam
kedatangannya. Peran sebagai interpesonal sudah melakukan dengan baik
itu dapat dilihat dengan berperannya kepala desa dalam setiap ada kegiatan
baik acara resmi maupun tidak resmi selalu menghadiri karena dalam
kehadiran kepala desa dapat dilihat sebagai teladan bagi masyarakatnya.

Dalam menginterpretasikan temuan penelitian ini, aspek temporal
perlu menjadi pertimbangan penting. Seluruh temuan empiris yang dianalisis
bersumber dari data tahun 2014 sehingga interpretasi mengenai hubungan
interpersonal, keteladanan, pendelegasian tugas, dan keterlibatan kepala
desa terbatas pada konteks penelitian tersebut. Perubahan kepemimpinan,
dinamika sosial masyarakat, serta perkembangan tata kelola pemerintahan
desa setelah periode penelitian tidak menjadi objek pengamatan dalam kajian
ini. Oleh sebab itu, temuan penelitian lebih tepat diposisikan sebagai
dokumentasi empiris mengenai praktik kepemimpinan interpersonal pada
tahun 2014 yang dapat menjadi bahan refleksi dan pembanding bagi
penelitian selanjutnya. Penegasan ini juga menunjukkan pentingnya
penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi kemungkinan perubahan pola
hubungan antara kepala desa dan masyarakat serta implikasinya terhadap
pemberdayaan masyarakat dalam konteks pemerintahan desa saat ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tahun 2014, dapat
disimpulkan bahwa peran interpersonal Kepala Desa Darubiah dalam
pemberdayaan masyarakat pada periode tersebut diwujudkan melalui
keterlibatan dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan, keteladanan, serta
hubungan langsung dengan warga. Kehadiran kepala desa memiliki fungsi
sosial dalam membangun komunikasi dan memperkuat hubungan antara
pemerintah desa dan masyarakat. Keterangan dari Kepala Desa, Sekretaris
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Desa, Ketua KUD, dan Ketua BPD menunjukkan adanya pola pembagian
tugas, khususnya melalui pendelegasian kegiatan di luar desa kepada
perangkat desa.

Namun, penelitian juga menemukan perbedaan persepsi antara unsur
internal pemerintahan desa dan tokoh masyarakat mengenai intensitas
kehadiran serta ketepatan waktu kepala desa. Jika informan internal
menggambarkan pola kehadiran yang relatif terorganisasi, tokoh masyarakat
menyoroti kecenderungan pendelegasian dan keterlambatan dalam kegiatan
tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan peran interpersonal
pada periode penelitian masih menghadapi tantangan dalam hal konsistensi
keterlibatan langsung dan pemeliharaan hubungan sosial dengan
masyarakat.

Secara keseluruhan, berdasarkan data tahun 2014, peran
interpersonal Kepala Desa Darubiah telah dijalankan, tetapi masih terdapat
aspek yang perlu diperkuat, terutama komunikasi yang responsif, ketepatan
waktu, dan keterlibatan langsung dengan masyarakat. Temuan ini
memberikan gambaran kontekstual mengenai praktik kepemimpinan
interpersonal dalam pemberdayaan masyarakat desa pada periode tersebut.
Mengingat data penelitian berasal dari tahun 2014, kesimpulan ini tidak
dapat secara langsung digunakan untuk menggambarkan kondisi
pemerintahan Desa Darubiah saat ini. Penelitian lanjutan dengan
pengumpulan data terkini diperlukan untuk mengetahui perkembangan
praktik  kepemimpinan interpersonal dan relevansinya terhadap
pemberdayaan masyarakat pada masa sekarang.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan temporal karena data empiris yang
dianalisis merupakan data penelitian tahun 2014. Dengan demikian, temuan
yang diperoleh merepresentasikan praktik kepemimpinan interpersonal
Kepala Desa Darubiah pada periode tersebut dan belum mencakup
kemungkinan perubahan dalam struktur pemerintahan, pola komunikasi,
maupun hubungan antara pemerintah desa dan masyarakat setelah tahun
2014. Selain itu, penelitian melibatkan lima informan sehingga perspektif
yang diperoleh terbatas pada pengalaman dan pandangan para informan
tersebut. Penelitian ini juga tidak melakukan pengumpulan data longitudinal
atau verifikasi lapangan terkini untuk menelusuri perkembangan praktik
kepemimpinan interpersonal dari waktu ke waktu. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan melakukan studi lanjutan dengan data
empiris terbaru, melibatkan lebih banyak wunsur masyarakat, serta
membandingkan temuan antarperiode guna memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika kepemimpinan interpersonal dan
pemberdayaan masyarakat desa.
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